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Abstrak

Achmad Banding Abdullah Fikri, 2024, Penghimpunan dan Penyaluran
Zakat di BAZNAS Ditinjau dari Fikih Zakat
Pembimbing: Assoc. Prof. Dr. Syamsuri, M.Sh

Kata Kunci: Penghimpunan zakat, penyaluran zakat, Fikih Zakat

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam Islam yang memiliki fungsi
ibadah dan sosial ekonomi, yaitu untuk membantu mengurangi kemiskinan dan
ketimpangan sosial di masyarakat. Sebagai negara dengan mayoritas Muslim
terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat yang besar. Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) berperan sebagai lembaga resmi yang bertanggung jawab
dalam menghimpun dan menyalurkan zakat, namun dalam praktiknya,
pengelolaan zakat tidak lepas dari tantangan. Di tengah perkembangan teknologi
dan kompleksitas sosial, BAZNAS perlu memastikan bahwa penghimpunan dan
penyaluran zakat berjalan sesuai dengan ketentuan syariah dan fikih zakat,
terutama terkait akuntabilitas dan ketepatan sasaran. Oleh karena itu, penelitian
ini penting untuk dilakukan guna menilai kesesuaian praktik pengelolaan zakat
oleh BAZNAS berdasarkan perspektif fikih zakat. Penelitian ini juga diharapkan
mampu memberikan solusi untuk peningkatan tata kelola zakat di masa depan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik penghimpunan dan
penyaluran zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) ditinjau dari
perspektif fikih zakat. BAZNAS sebagai lembaga resmi yang mengelola zakat di
Indonesia memiliki peran penting dalam memastikan penghimpunan zakat dari
muzakki dan penyalurannya kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik penghimpunan zakat di BAZNAS, yang melibatkan metode seperti
kantor layanan, kerja sama dengan perbankan, dan pembayaran zakat secara
online, telah sesuai dengan prinsip-prinsip fikih zakat, khususnya terkait
kewajiban muzakki dan prosedur penyerahan zakat. Dalam penyaluran zakat,
BAZNAS juga telah menerapkan penyaluran kepada delapan golongan penerima
(ashnaf), melalui program-program yang mencakup kesehatan, pendidikan,
pemberdayaan ekonomi, dan bantuan kemanusiaan. Meskipun demikian,
tantangan dalam menjaga ketepatan sasaran dan transparansi masih perlu
diperbaiki. Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik penghimpunan dan
penyaluran zakat di BAZNAS secara umum telah sesuai dengan fikih zakat,
namun peningkatan akuntabilitas dan sistem distribusi perlu terus dilakukan.



